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 ∆L  [mm] Perpanjangan 

 L1 [mm] Panjang akhir 

 L0 [mm] Panjang awal 

 %∆L [%] Persentase perpanjangan 

 εputus [%] Regangan  

 %∆A  [%] Persentase pengurangan luas 

 A0 [mm2] Luas penampang awal 

 A𝑖 [mm2] Luas penampang akhir 

 R [MPa] Kuat lentur beton 

 Fct [MPa] Kuat tarik belah beton 

Ws    [gram] Berat semen 

Wp [gram] Berat pasir 

Wa [gram] Berat air 

Wsp [gram] Berat superplasticizer  

Dsp [%] Kadar superplasticizer 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

FAS  : Faktor Air Semen  

PPC  : Portland Pozzolan Cement 

CSE   : Copper-Copper Sulfate Electrode 

SSE   : Silver-Silver Chloride Electrode 

HCP  : Half-Cell Potential 

NaCl  : Natrium Klorida 

PVC  : Polivinil Klorida 

SNI  : Standar Nasional Indonesia 

ASTM : American Standard Testing and Material 

EIS  : Spektroskopi Impedansi Elektrokimia 

CFRP : Carbon Fiber Reinforced Polymer 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Curing  

Perawatan pada beton sebagai tindakan agar beton tetap berada dalam kondisi 

lembab dan tidak kehilangan air. 

2. Korosif 

Proses reaksi kimia yang mampu merusak dan menghancurkan zat lain 

apabila terjadi kontak secara langsung. 

3. Mix design 

Hasil perhitungan yang digunakan untuk mengetahui proporsi bahan dalam 

pembentukan sebuah balok. 

4. Coating 

Teknik pelapisan yang diaplikasikan pada permukaan benda. 

5. Half-cell potential test 

Teknik pengukuran yang dilakukan untuk mengidentifikasi potensi korosi 

yang terjadi pada beton bertulang. 

6. Workability  

Kemudahan dalam mengerjakan beton baik saat pencampuran bahan, 

pengadukan serta pencetakan. 

7. Bekisting  

Cetakan yang digunakan untuk mencetak beton dengan ukuran yang telah 

disesuaikan. 

 

  




